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Pendahuluan
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Korea Selatan bangkit dari krisis ekonomi tahun 1999 dengan menjadikan budaya populer
sebagai kekuatan ekonomi baru melalui fenomena Korean Wave, yang mencakup musik, drama,
fashion, hingga gaya hidup. Gelombang budaya ini mendapat sambutan besar di Indonesia, terutama di
kalangan remaja Muslimah generasi Z yang menggemari K-pop dan K-drama. Namun, kegemaran ini
sering menimbulkan tantangan dalam menyeimbangkan gaya hidup modern dengan nilai-nilai keislaman,
seperti dalam berpakaian, penggunaan waktu, dan perilaku konsumtif. Meskipun begitu, banyak remaja
Muslimah tetap berupaya menjaga identitas religiusnya melalui kesadaran spiritual, kontrol diri, dan
dukungan sosial dari lingkungan. Penelitian ini berfokus pada bagaimana mereka menegosiasikan nilai
Islam di tengah budaya populer, menghadapi konflik nilai, dan membentuk perilaku keagamaan yang
adaptif namun tetap berlandaskan ajaran Islam.
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1. Bagaimana remaja Muslimah menyeimbangkan kegemarannya terhadap budaya korea dengan 

identitas dan kewajiban agamanya?

2. Apa saja tantangan atau konflik nilai yang dihadapi remaja muslimah dalam menjalani gaya hidup 

sebagai penggemar K-pop sekaligus mempertahankan identitas keislamannya?

 



Metode
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Penelitian ini menggunakan metode kualitatif pendekatan fenomenologi. Dalam karya sebelumnya Husserl 
menggunakan pendekatan yang disebut epoche atau transendental. Subjek penelitian ini terdiri dari delapan siswi yang merupakan 
penggemar K-pop atau Korean wave. Pemilihan informan tidak menggunakan purposive sampling, melainkan didasarkan pada 
kenyataan bahwa fenomena telah terjadi. Penelitian dilakukan di SMA PGRI 1 Sidoarjo pada bulan juli 2025. 

Teknik pengumpulan data melalui wawancara secara mendalam terbuka dan semi-terstuktur, observasi partisipasif, dan
dokumentasi. Dalam penelitian ini menggunakan model analisis interaktif yang diusulkan oleh Miles dan Huberman yaitu, reduksi
data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan. Pelaporan hasil analisis yang dituangkan dalam teks narasi deskripsi yang
menggambarkan pengalaman dan makna subjektif para informan dari tahapan sebelumnya.



Hasil dan Pembahasan
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B. Tantangan dan Konflik Nilai dalam Adaptasi Gaya Hidup

1. Konflik Nilai antara Budaya Korea Wve dan Prinsip Keagamaan : Konflik utama muncul pada aspek fashion. Korean style yang cenderung 

terbuka dimodifikasi agar tetap sesuai dengan syariat. Remaja mengembangkan strategi yang selektif dan adaptif yang kreatif dengan memadukan nilai 

modern dan Islam.

2. Dilema Manajemen Waktu : Kesulitan terhadap manajemen waktu jelas ada, namun mereka berusaha agar tidak mengabaikan Ibadah. Kesadaran

religius mendorong remaja untuk meningkatkan kontrol diri agar kewajiban agama dan pendidikan tetap terpenuhi.

A. Pengalaman dalam Menjaga Keseimbangan 

1. Proses Pengalaman dan Kesadaran Beragama : Remaja muslimah berusaha menjaga keseimbangan antara fandom dan ibadah 

dengan kontrol diri dan refleksi spiritual. Mereka sadar bahwa hiburan tidak boleh melampaui kewajiban agama. Kesadaran religius

tumbuh dari pengalaman dan refleksi diri, didukung oleh kegiatan ibadah seperti sholat dan mengaji.

2. Peran Dukungan Sosial dalam Menjaga Keseimbangan : Dukungan teman sebaya dan keluarga berperan besar dalam menjaga 

keseimbangan religius. Teman berfungsi sebagai pengingat ibadah dan penguat moral, sedangkan keluarga memberi batasan dan 

kontrol agar fandom idak melampaui kewajaran. 

C. Dampak Sikap Religius dalam Pengendalian Diri dan Konsumsi Budaya

1. Pengendalian Diri : Pentinya pengendalian diri dengan berbagai straegi, mulai dari membatasi intensitas fandom, menjaga prinsip agar 

tidak berlebihan, hingga membangun kesadaran teologis bahwa fandom hanyalah hiburan semata. 

2. Konsumsi Budaya : Adaptasi yang terjadi bukanlah bentuk penolakan total, melainkan negosiasi identitas yang berlandaskan kesadaran, 

kontrol diri, dan evaluasi kritis.
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• Pengalaman Spiritual menjadi dasar pengendalian diri dalam menghadapi budaya populer.

• Sikap Religius berfungsi sebagai filter moral terhadap konsumsi budaya yang berlebihan.

• Dukungan Sosial dari keluarga dan teman sebaya membantu memperkuat kesadaran religius remaja muslimah.

• Menghadapi konflik nilai dengan strategi selektif dan adaptif yang kreatif..

• Kesadaran reflektif membantu remaja muslimah menavigasi tantangan globalisasi dengan bijak.
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 Penelitian ini me mi l i k i  t e rbag i  men jad i  du a  a spek .  Secara teoritis, penelitian ini diharapkan
memberikan kontribusi terhadap pengembangan kajian fenomenologi, khususnya yang berkaitan dengan
interaksi antara budaya populer dan identitas keagamaan. Secara praktis, penelitian ini diharapkan dapat
menjadi rujukan bagi remaja muslimah untuk bersikap lebih bijak dalam menyeimbangkan kegemaran terhadap
budaya populer dengan perilaku dan komitmen keagamaannya.
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